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ABSTRAK

Pengaruh Kinerja Keuangan, Jenis Industri, dan Opini Auditor
Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan LQ-45

The Influence of Financial Performance, Type of Industry, and
Auditor’s Opinion to Audit Report Lag on LQ-45 Companies

Noviola Dwihani Hernanda
Asri Usman
Haerial

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas,
solvabilitas, jenis industri, dan opini auditor terhadap audit report lag. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan LQ-45 periode 2018 sampai dengan 2020.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel
yang digunakan sebesar 75 sampel dengan menggunakan metode dokumentasi
untuk pengumpulan data. Data yang digunakan berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis
data yang dilakukan menggunakan analisis regresi berganda. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa profitabilitas, solvabilitas, dan jenis industri berpengaruh
terhadap audit report lag, sedangkan opini auditor tidak berpengaruh terhadap
audit report lag. Hal ini berarti besar kecilnya profitabilitas, solvabilitas, dan jenis
industri, akan mempengaruhi rentang audit report lag, sedangkan perbedaan
jenis opini auditor tidak akan memengaruhi rentang audit report lag.

Kata kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Jenis Industri, Opini Auditor, Audit Report Lag

This study aims to examine and analyze the effect of profitability, solvency, type
of industry, and auditor's opinion on audit report lag. The population of this study
is the LQ-45 company for the period 2018 to 2020. Sampling uses a purposive
sampling technique. The number of samples used was 75 samples using the
documentation method for data collection. The data used in the form of the
company's annual financial statements were obtained from the Indonesia Stock
Exchange. The data analysis technique used was multiple regression analysis.
The research findings show that profitability, solvency, and type of industry affect
audit report lag, while auditor's opinion does not affect audit report lag. This
means that the size of the profitability, solvency, and type of industry will affect
the audit report lag range, while the different types of auditors' opinions will not
affect the audit report lag range.

Keywords: Profitability, Solvency, Type of Industry, Auditor's Opinion, Audit Report Lag
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BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam
mendukung keberlangsungan suatu perusahaan, terutama perusahaan yang telah
go public. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
keputusan ekonomi (lAl, 2012). Penilaian mengenai kualitas informasi yang tersaji
dalam laporan keuangan menjadi salah satu pertimbangan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, juga sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak internal
maupun eksternal. Untuk itu diperlukan pihak yang independen dan objektif
terhadap kinerja yang tersaji dalam laporan keuangan untuk mengakomodasi
kebutuhan tersebut. Auditor sebagai pihak yang independen dan dianggap mampu
untuk menjembatani kedua pihak dengan kepentingan berbeda tersebut.

Informasi dalam laporan keuangan akan bermanfaat jika disajikan sesuai
dengan standar yang berlaku dan tentunya harus tepat waktu. Berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016 pada Bab llI
pasal 7 ayat 1 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala,
OJK mewajibkan setiap perusahaan publik yang terdaftar di Pasar Modal wajib
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai dengan laporan auditor
independen kepada OJK selambat lambatnya pada akhir bulan keempat setelah
tanggal laporan keuangan tahunan. Dengan adanya peraturan tersebut, auditor
dituntut untuk menyusun strategi agar laporan keuangan auditan dapat
diselesaikan dengan tepat waktu, mengingat bahwa proses audit memerlukan

waktu yang tidaklah sebentar untuk dikerjakan.



Waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam
laporan keuangan auditan mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian
audit yang dilakukan. Audit report lag adalah jangka waktu antara tanggal tahun
buku perusahaan sampai tanggal laporan keuangan audit dikeluarkan. Audit report
lag yang berlebihan dapat menurunkan kualitas atas laporan keuangan. Apabila
laporan keuangan tidak disajikan tepat waktu, maka laporan keuangan tersebut
akan kehilangan nilai informasi karena tidak tersedia saat pemakai laporan
keuangan membutuhkan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Bursa Efek Indonesia (BEI) akan memberikan denda atau hukuman
terhadap perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan.
Peringatan tertulis dan denda administratif akan diberikan kepada perusahaan
yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Bursa Efek Indonesia (BEI) juga
akan memberhentikan sementara atau memberikan suspensi apabila perusahaan
yang terdaftar di BEI tidak segera menyampaikan laporan keuangan (Hanasari,
2018). Hal ini sesuai dengan keputusan direksi Nomor 307/BEJ/2004, yaitu
Peraturan Nomor 1-H tentang sanksi bagi perusahaan yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan. Sanksi tertulis | untuk perusahaan yang
terlambat sampai dengan hari ke-30 batas waktu penyelesaian. Apabila hari
kalender ke-31 sampai ke-60 belum menyampaikan, maka dikenakan sanksi
tertulis Il dan denda Rp 50 juta. Jika hari kalender ke-61 sampai ke-90 belum
menyampaikan, maka dikenakan sanksi tertulis Ill dengan denda Rp 150 juta
sampai dikenakan sanksi berupa penghentian sementara oleh bursa.

Berdasarkan data yang diperoleh dari cnbcindonesia.co.id, pada tahun
2019 terdapat 24 perusahaan go public di BEI terlambat menyampaikan laporan
keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2018. Dilansir dari bisnis.com,

pada tahun 2020 terdapat 30 perusahaan tercatat belum menyampaikan laporan



keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2019. Sedangkan pada tahun
2021 berdasarkan liputan6.com, terdapat 52 perusahaan yang harus melakukan
pembayaran denda akibat terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan
per 31 Desember 2020. Jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan
laporan keuangannya selalu mengalami peningkatan tiap tahun dan hal ini
merupakan suatu pelanggaran atas peraturan perundang-undangan yang telah
ditetapkan oleh pihak regulator. Berikut akan disajikan data dalam bentuk tabel

mengenai fenomena keterlambatan pelaporan keuangan periode 2018-2020.

Tabel 1.1
Fenomena Keterlambatan Pelaporan Keuangan di BEI
Terlambat
menyampaikan Total seluruh
Tahun laporan keuangan perusahaan di BEI Persentase
2018 24 619 4%
2019 30 674 5%
2020 52 740 8%

Sumber: Data sekunder diolah 2021

Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi audit report
lag telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti
mengkaji beberapa faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap audit report lag
berdasarkan penelitian terdahulu yaitu profitabilitas, solvabilitas, jenis industri
perusahaan, dan opini auditor. Faktor pertama, yaitu profitabilitas. Profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Hasil penelitian
Hasanah (2019) dan Apriyana (2017) menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag dikarenakan seluruh perusahaan
yang telah go public diharuskan memublikasikan laporan keuangannya tepat waktu,
baik itu perusahaan dengan profitabilitas tinggi maupun rendah. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Amani (2016) yang mengatakan bahwa profitabilitas

berpengaruh signifikan terhadap audit report lag karena perusahaan yang memiliki



profitabilitas tinggi cenderung tidak ingin menunda publikasi laporan keuangannya
sehingga perusahaan akan mempercepat penyelesaian laporan auditnya.

Faktor selanjutnya adalah solvabilitas. Solvabilitas adalah kemampuan
suatu perusahaan untuk melunasi kewajibannya, baik utang jangka panjang
maupun jangka pendek. Penelitian yang dilakukan oleh Apriyana (2017)
menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag karena
besarnya utang yang dimiliki perusahaan akan menyebabkan pemeriksaan utang
semakin lama sehingga auditor membutuhkan waktu yang lebih lama dalam
penyelesaian laporan audit. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Eksandi (2017) dan Liwe (2018) menyatakan bahwa solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap audit report lag dikarenakan auditor yang telah ditunjuk
tentu telah bersedia untuk menyelasaikan audit laporan keuangan tepat waktu
walaupun perusahaan tersebut memiliki total utang besar maupun kecil.

Faktor ketiga adalah jenis industri. Jenis industri perusahaan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia bermacam-macam jenisnya. Berbagai jenis industri
tersebut sering diklasifikasikan ke dalam dua golongan, yaitu perusahaan finansial
dan nonfinansial. Penelitian Tiono dan Jogi (2012) menunjukkan adanya pengaruh
secara signifikan antara jenis industri terhadap audit report lag. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa perusahaan yang tergolong dalam industri finansial,
mengalami audit report lag yang lebih pendek. Hasil penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian Lianto dan Kusuma (2010), yang menunjukkan bahwa jenis
industri tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Proses pelaksanaan
audit tidak dipengaruhi oleh adanya karakteristik perusahaan yang berbeda-beda.
Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik dalam melakukan pekerjaan audit
atas laporan keuangan sesuai dengan prosedur standar profesional akuntan publik

sehingga memungkinkan auditor melakukan penugasan secara kompeten. Jadi,



jenis industri atau klasifikasi industri tidak menjadi masalah sehingga tidak
mempengaruhi audit report lag.

Selanjutnya, faktor terakhir yang diperkirakan dapat memengaruhi audit
report lag adalah opini auditor. Opini auditor merupakan pernyataan auditor
tentang kewajaran suatu laporan keuangan. Terkait dengan opini auditor,
perusahaan yang menerima opini selain unqualified opinion memiliki audit report
lag yang lebih lama dibandingkan yang menerima unqualified opinion. Hasil dari
penelitian Prabowo dan Marsono (2013) opini yang diberikan oleh mempunyai
pengaruh terhadap audit report lag. Namun, berbeda pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tambunan (2014) dan Saemargani dan Mustikawati (2015) bahwa
opini auditor tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag
sehingga dapat disimpulkan bahwa lamanya proses audit tidak menjamin akan
dikeluarkannya pendapat wajar tanpa pengecualian (ungualified opinion).

Penelitian terkait audit report lag telah banyak dilakukan dengan
menggunakan faktor-faktor yang berbeda namun hasil yang ditunjukkan berbeda-
beda pula. Selain itu, berdasarkan fenomena keterlambatan pelaporan keuangan
di BEI yang telah diuraikan di atas menunjukkan persentase yang meningkat
setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini perlu untuk dikaji
kembali mengingat pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan.
Penelitian ini akan menguji kembali beberapa faktor dalam penelitian terdahulu
yang memiliki gap perbedaan hasil terbesar yaitu profitabilitas, solvabilitas, jenis
industri, dan opini auditor.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
periode penelitian yaitu tahun 2018 sampai dengan 2020. Selain itu, faktor-faktor
yang digunakan dalam penelitian ini mengkombinasikan beberapa variabel yang

ada pada penelitian-penelitian sebelumnya. Objek penelitian yang digunakan



adalah perusahaan yang tergolong dalam indeks LQ-45 pada BEI karena objek
penelitian ini belum banyak digunakan pada penelitian sebelumnya sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan pengujian kembali apakah hasil yang akan
diperoleh relevan apabila dilakukan pada perusahaan tersebut. Alasan pemilihan
perusahaan LQ-45 sebagai objek penelitian karena perusahaan-perusahaan ini
mempunyai tingkat likuiditas serta kapitalisasi pasar yang tinggi sehingga laporan
keuangan perusahaannya sangat bermanfaat bagi masyarakat luas. Oleh karena
itu perusahaan LQ-45 harus mempublikasikan keadaan keuangannya melalui
laporan keuangan perusahaan agar tetap mendapat kepercayaan publik. Alasan
dipilihnya periode 2018-2020 karena data pada periode tersebut merupakan data
terbaru di pasar modal Indonesia sehingga diharapkan dapat memberikan
gambaran terkini atas kinerja perusahaan secara lebih akurat dan hasil
penelitiannya relevan untuk memahami kondisi saat ini.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan, Jenis Industri, dan Opini

Auditor Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan LQ-45".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada
perusahaan LQ-45?
2. Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada
perusahaan LQ-45?
3. Apakah Jenis Industri berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada

perusahaan LQ-457?



4. Apakah Opini Auditor berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada

perusahaan LQ-45?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis besarnya pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag
pada perusahaan LQ-45.

2. Untuk menganalisis besarnya pengaruh solvabilitas terhadap audit report lag
pada perusahaan LQ-45.

3. Untuk menganalisis besarnya pengaruh jenis industri terhadap audit report lag
pada perusahaan LQ-45.

4. Untuk menganalisis besarnya pengaruh opini auditor terhadap audit report lag

pada perusahaan LQ-45.

14 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu bahan rujukan untuk digunakan sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menjadi sumber
literatur bagi penelitian selanjutnya dan sarana pengembangan ilmu
pengetahuan bidang akuntansi terutama dalam auditing yang berfokus pada
variabel-variabel yang mempengaruhi audit report lag.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan
referensi bagi pihak—pihak berkepentingan dalam laporan keuangan, sehingga

dapat memberikan informasi penting dalam pengambilan keputusan ekonomi



secara tepat dan sebagai acuan bagi regulator dalam merencanakan

kebijakan yang berkaitan dengan audit report lag.

15 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini merujuk pada Pedoman Penulisan Skripsi
(Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2012). Pada penulisan skripsi akan terdiri dari lima
bab, yaitu Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian dan
Penutup dengan uraian sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini terdiri atas landasan teori, teori-teori pendukung penelitian, tinjauan
empirik, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri atas rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis
dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, variabel penelitian
dan definisi operasional, instrumen penelitian, serta teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian, analisis data, pengujian data dan
pembahasannya.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan, saran-
saran kepada pihak terkait serta keterbatasan penelitian yang telah

dilakukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agency Theory

Teori keagenan (agency theory) dikemukakan oleh Jensen dan Meckling
(1976) yang menjelaskan tentang perbedaan tujuan dan kepentingan antara
pemilik perusahaan dan investor (principal) serta manajemen perusahaan (agent).
Principal merupakan pihak yang memberikan amanat kepada agent untuk
melakukan sebuah jasa atas nama principal, sementara agent adalah pihak yang
diberi mandat. Dengan demikian, agent berwenang mengambil keputusan,
sedangkan principal ialah pihak yang mengevaluasi informasi.

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu akan bertindak untuk
kepentingan mereka sendiri (Prabowo, 2013). Agent menganggap bahwa
penerimaan kompensasi keuangan, kondisi kerja yang menarik, dan jam kerja
yang fleksibel merupakan suatu bentuk kepentingan baginya. Sedangkan bagi
principal, pengembalian keuangan yang tinggi dari investasi merupakan tujuan
utamanya. Perbedaan kepentingan ini dapat mengakibatkan terjadinya konflik
antara pihak principal dan agent. Selain itu, Jansen dan Meckling (1976) juga
mengatakan masalah keagenan dapat terjadi karena adanya asimetri informasi
antara pihak principal dan agent. Asimetri informasi muncul ketika salah satu pihak
memiliki informasi yang tidak dimiliki oleh pihak lainnya. Agent sebagai pelaku aktif
di perusahaan memiliki informasi yang lebih banyak dan memadai mengenai
kinerja serta hasil aktual perusahaan. Sedangkan pihak principal hanya sebagai
pemantau dan bukan sebagai pelaksana aktif di perusahaan, sehingga principal
tidak dapat mengetahui secara pasti informasi mengenai kinerja perusahaan.

Untuk mengatasi masalah dalam hubungan keagenan terdapat suatu

kontrak, yang dalam hal ini satu orang atau lebih (principal) memerintah orang lain
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(auditor independen) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan
memberi masukan untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal. Auditor
dianggap sebagai pihak ketiga yang dapat menjembatani hubungan antara
principal dan agent. Laporan keuangan atas kinerja perusahaan yang
dipercayakan kepada agent yang telah diaudit oleh auditor akan membuat principal
merasa yakin atas informasi yang terkandung didalamnya.

Dalam kaitannya dengan audit report lag, ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan ke publik dapat mengurangi potensi asimetri informasi antara
perusahaan dengan pihak pengguna laporan keuangan. Principal menggunakan
jasa auditor independen untuk memverifikasi informasi keuangan yang disajikan
oleh manajemen sehingga dapat mengurangi potensi terjadinya kecurangan.
Begitupula pihak manajemen memerlukan auditor untuk melegitimasi kinerja yang
telah dilaksanakannya sehingga manajemen layak mendapatkan insentif dari apa
yang telah dikerjakan. Investor juga menjadi pihak yang membutuhkan informasi

auditor untuk memberikan keyakinan dalam pengambilan keputusan.

2.2 Tinjauan Teori dan Konsep
2.2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah sarana utama dalam menyediakan informasi
finansial kepada pihak luar dan sejarah kuantitatif perusahaan dalam satuan uang.
Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Kieso et al (2016:7) menyatakan bahwa laporan keuangan
juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau
pertanggungjawaban manajemen perusahaan atas dasar sumber daya yang

dipercayakan kepadanya.
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Ketepatan waktu informasi akan bermakna apabila informasi tersedia
sebelum kehilangan kemampuan dalam mempengaruhi keputusan maupun untuk
membuat perbedaan dalam suatu keputusan yang akan dibuat. Penundaan yang
tidak semestinya dalam pelaporan keuangan akan berakibat pada hilangnya
relevansi pada laporan keuangan.

IAI dalam PSAK No.1 (2013) mewajibkan perusahaan untuk menyajikan
informasi laporan keuangan dengan karakteristik kualitatif yaitu relevan, andal,
dapat diperbandingkan dan mudah dipahami. Dalam konteks audit report lag,
karakteristik kualitatif yang utama adalah relevan. Sebuah informasi dapat
dikatakan relevan apabila informasi tersebut tersedia sebelum kehilangan
manfaatnya dalam pengambilan keputusan (timeliness). Apabila terjadi audit report
lag, maka informasi yang seharusnya dapat berguna bagi pengguna laporan
keuangan dapat kehilangan nilainya.

2.2.2 Auditing

Auditing adalah proses pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi
yang dapat diukur mengenai suatu entitas untuk menentukan dan melaporkan
kesesuaian informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan (Arens, 2015:132).

Jusup (2014:16) mendefinisikan pengauditan sebagai suatu proses
sistematis dalam mendapatkan dan mengevaluasi bahan bukti pada perusahaan
yang berkaitan dengan asersi mengenai tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian
ekonomi secara objektif dalam menentukan tingkat kepatuhan antara asersi
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan memberikan hasilnya kepada
pihak-pihak yang berkepentingan.

Mulyadi (2002:9) menyatakan tujuan umum dari suatu audit atas laporan
keuangan adalah untuk menyatakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan,

dalam semua hal yang bersifat material dan sesuai dengan prinsip-pinsip
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akuntansi yang berlaku umum. Kewajaran laporan keuangan diukur berdasarkan
asersi yang terkandung dalam setiap unsur yang disajikan dalam laporan
keuangan yang disebut dengan asersi manajemen. SA seksi 326 paragraf 03
menyebutkan asersi manajemen yang disajikan dalam laporan keuangan dapat
diklasifikasikan berdasarkan penggolongan besar berikut:

1. Keberadaan atau keterjadian (exsitence or occurance)

N

. Kelengakapan (completness)
3. Hak dan Kewajiban (right and obligation)
4. Penilaian (valuation) atau alokasi
5. Penyajian dan pengungkapan (presentasion and disclosure)
2.2.3 Audit Report Lag
Whitworth dan Tamara (2013) mendefinisikan audit report lag sebagai
rentang waktu penyelesaian audit diukur sejak tanggal tutup buku perusahaan
hingga tanggal yang tercantum pada laporan auditor independen. Variabel ini
diukur dengan satuan jumlah hari secara kuantitatif dari tanggal penutupan tahun
buku hingga tanggal yang tertera pada laporan keuangan yang sudah diaudit.
Ketika audit report lag semakin besar, maka ada kemungkinan
keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan semakin besar yang
berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan berdasarkan informasi
yang dipublikasikan. Menurut Dyer dan McHugh dalam Malinda Dwi (2015)
menyatakan bahwa “Auditor’s report lag is the open interval of number of days
from the year end to the date recorded as the opinion signature date in the
auditor’s report’. Sumber yang sama juga menggunakan tiga kriteria keterlambatan
untuk melihat ketepatan waktu dalam penelitiannya, yaitu:
1. Preliminary lag, merupakan interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai

dengan tanggal diterimanya laporan keuangan pendahulu oleh pasar modal.
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2. Auditor’s signature lag, merupakan interval antara berakhirnya tahun fiskal
sampai tanggal yang tercantum di dalam laporan auditor.

3. Total lag, merupakan interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan
tanggal diterimanya laporan keuangan tahunan publikasi oleh pasar modal.

2.2.4 Profitabilitas

Rahardjo (2005:86) mendefinisikan profitabilitas sebagai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungkan (laba) dari penjualan barang atau
jasa yang diproduksi. Laba merupakan informasi penting bagi investor sebagai
pertimbangan dalam penanaman modalnya, informasi penting bagi kreditur untuk
memutuskan memberikan pinjaman atau tidak, dan pemangku kepentingan
lainnya sebagai bahan acuan untuk memutuskan menjalin kerjasama atau tidak
dengan suatu perusahaan. Dapat dikatakan bahwa laba merupakan berita baik
sehingga perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi. Oleh karena
itu, perusahaan yang memiliki laba akan cenderung lebih tepat waktu dalam
laporan keuangannya sehingga hal tersebut dapat segera disampaikan kepada
para investor dan para pengguna laporan keuangan lainnya.

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba mempunyai hubungan
terhadap audit report lag. Alasan yang mendorong terjadinya kemunduran
publikasi laporan keuangan yaitu, pelaporan laba atau rugi sebagai indikator good
news atau bad news atas kinerja manajerial perusahaan dalam setahun.

2.2.5 Solvabilitas

Solvabilitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek maupun jangka panjang
(Rahardjo, 2005:90). Menurut Kasmir (2011:104), rasio solvabilitas digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva suatu perusahaan yang dibiayai dengan

utang perusahaan. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan berdampak pada



14

masa depan perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan dapat terjebak dalam
utang yang tinggi dan sulit untuk dilunasi. Oleh karena hal itu, perusahaan harus
menyeimbangkan jumlah utang perusahaan dan memperhatikan sumber-sumber
yang dapat digunakan untuk menjamin pembayaran utang perusahaan tersebut.
Jumlah utang yang tinggi yang dimiliki oleh perusahaan akan menyebabkan
proses audit yang relatif lebih lama. Hal ini dikarenakan dalam proses
pengauditan, auditor perlu kehati-hatian serta kecermatan yang lebih dalam
karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan.

2.2.6 Jenis Industri

Ashton et al. (1989:657) membagi jenis industri menjadi 2 golongan besar,
yaitu industri sektor finansial dan industri sektor nonfinansial. Industri sektor
finansial adalah industri yang memberikan jasa keuangan dan terkait dengan uang
dan investasi. Industri sektor finansial juga digunakan untuk merujuk pada
organisasi yang menangani pengelolaan dana. Contoh industri-industri tersebut
adalah bank, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi dan
industri sektor keuangan lainnya. Adapun jenis industri nonfinansial adalah semua
jenis industri yang tidak termasuk dalam industri sektor finansial.

Perbedaan mendasar antara kedua jenis industri tersebut dapat
digolongkan menjadi beberapa bagian, yaitu dari segi jenis aset dan sistem
informasi akuntansi. Menurut Iskandar, Trisnawati (2010) dan Utami (2006) industri
finansial cenderung memiliki aset berupa aset moneter yang lebih mudah diukur.
Sebaliknya, kebanyakan aset dari industri nonfinansial berupa aset fisik. Pada
umumnya industri nonfinansial membutuhkan banyak aset berupa fisik seperti
mesin dan peralatan untuk melangsungkan proses bisnisnya. Industri finansial
memiliki sistem informasi akuntansi yang lebih tersentralisasi dan terotomatisasi

dibandingkan dengan industri nonfinansial.
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Courtis (1976), Ashton dan Elliot (1987) dalam Subekti dan Widiyanti
(2004) menyatakan bahwa perusahaan yang termasuk dalam industri finansial
mengalami audit report lag lebih pendek dibandingkan jenis industri yang lain. Hal
ini dikarenakan mayoritas aset industri finansial berbentuk nilai moneter sehingga
lebih mudah diukur dibandingkan dengan aset yang berbentuk fisik seperti
persediaan, aktiva tetap, serta aktiva tidak berwujud (Anthony dan Govindarajan,
1995) dalam Subekti dan Widiyanti (2004).

2.2.7 Opini Auditor

Opini audit adalah laporan yang diberikan seorang akuntan publik terdaftar
sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan
perusahaan. Menurut PSA 29 SA Seksi 508 terdapat lima jenis pendapat laporan
keuangan yang diterbitkan oleh auditor, yaitu:

1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)

Opini ini diberikan oleh auditor apabila tidak terjadi pembatasan dalam
lingkup audit dan tidak terdapat pengecualian yang signifikan mengenai
kewajaran serta penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan
keuangan, konsistensi penerapan prinsip akuntansi, dan pengungkapan
memadai dalam laporan keuangan.

2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (Unqualified
Opinion report with Explanatory Language)

Opini ini diberikan apabila audit telah dilaksanakan atau telah sesuai
standar, tetapi terdapat keadaan tertentu yang mengharuskan auditor
menambahkan suatu paragraf penjelasan dalam laporan audit.

3. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion)
Auditor memberikan opini ini apabila lingkup audit dibatasi oleh klien

sehingga auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit. Penyebab lainnya
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adalah auditor tidak dapat memperoleh informasi karena kondisi yang berada di
luar kuasa klien maupun auditor.
4. Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Opini diberikan apabila klien tidak menyajikan secara wajar posisi
keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan pada saat
penyusunan laporan keuangan, maka auditor akan memberikan opini ini yang
kondisinya merupakan kebalikan dari pendapat wajar tanpa pengecualian.

5. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion)

Opini yang diberikan ketika ruang lingkup pemeriksaan yang dibatasi,
sehingga auditor tidak melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan standar
auditing yang ditetapkan IAPI. Dalam pembuatan laporan, auditor harus
memberi penjelasan tentang pembatasan ruang lingkup oleh klien yang
mengakibatkan auditor tidak memberi pendapat.

Auditor menyatakan pendapatnya berpijak pada audit yang dilaksanakan
berdasarkan standar auditing dan atas temuan-temuannya. Perusahaan yang tidak
menerima jenis pendapat akuntan wajar tanpa pengecualian akan menunjukkan
audit report lag yang lebih panjang dibanding perusahaan yang menerima opini
wajar tanpa pengecualian. Selain itu, perusahaan yang menerima opini selain
wajar tanpa pengecualian dianggap sebagai bad news sehingga penyampaian

laporan keuangan akan diperlambat.

2.3 Tinjauan Empirik

Dalam melakukan penelilitan ini, peneliti menjadikan penelitian terdahulu
yang meneliti variabel-variabel yang mempengaruh audit report lag sebagai
acuan dan dasar dalam merumuskan hipotesis. Adapun penelitian terdahulu

disajikan pada tabel dibawah ini:
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Tinjauan Empirik
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Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
M. Firnanda Pengaruh Profitabilitas, Profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
Pratama Ukuran Perusahaan, opini auditor berpengaruh terhadap
(2019) Komite Audit, dan Opini audit report lag, sedangkan komite
Auditor Terhadap Audit audit tidak memiliki pengaruh terhadap
Report Lag Pada audit report lag.
Perusahaan
Perdagangan, Jasa, dan
Invertasi di BEI Tahun
2016-2018
Brian Faktor Faktor yang Profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
Pramaharjan Berpengaruh Terhadap ukuran KAP berpengaruh terhadap
dan Nur Audit Report Lag Pada audit report lag, sedangkan solvabilitas
Cahyonowati Perusahaan Manufaktur dan ukuran komite audit tidak memiliki
(2015) Tahun 2011-2014 pengaruh terhadap audit report lag.

Samuel Alfredo
(2018)

Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Opini
Auditor, dan Kinerja
Keuangan Terhadap Audit
Report Lag Pada
Perusahaan Infrastruktur,
Utilitas, dan Transportasi
di BEI Tahun 2014-2017

Secara simultan ukuran perusahaan,
opini auditor, profitabilitas, dan
solvabilitas berpengaruh signifikan
terhadap audit report lag.

Secara parsial, ukuran perusahaan
dan variabel opini auditor memiliki
pengaruh negatif dan signifikan
terhadap audit report lag. Sedangkan
variabel profitabilitas dan solvabilitas
tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap audit report lag.

Delia Alvorina

Pengaruh Profitabilitas,

Profitabilitas dan ukuran KAP tidak

Kalinggajaya Solvabilitas, Ukuran KAP, | berpengaruh terhadap audit report lag,
(2018) Opini Audit, dan Ukuran sedangkan solvabilitas, opini auditor
Perusahaan Terhadap dan ukuran perusahaan berpengaruh
Audit Report Lag Pada positif signifikan terhadap audit report
Perusahaan Manufaktur lag.
di BEI Tahun 2014-2016
Desina dan Pengaruh Ukuran Ukuran perusahaan dan profitabilitas
Wildan Dwi Perusahaan dan secara bersama-sama berpengaruh
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Dermawan Profitabilitas Terhadap terhadap audit report lag.

(2020) Audit Report Lag Pada Secara parsial ukuran perusahaan
Perusahaan Jasa di BEI memiliki pengaruh negatif terhadap
Tahun 2016-2018 audit report lag sedangkan

profitabilitas berpengaruh tidak

signifikan terhadap audit report lag.

Reka Melina Pengaruh Profitabilitas, Profitabilitas memiliki pengaruh negatif

(2018) Opini Audit, Pergantian dan signifikan terhadap terjadinya
Auditor, dan Ukuran audit report lag. Sedangkan opini
Perusahaan Terhadap audit, pergantian auditor, dan ukuran
Audit Report Lag Pada perusahaan tidak memiliki pengaruh

Perusahaan Manufaktur signifikan terhadap audit report lag.
di BEI Tahun 2014-2016
Nur Mazkiyani | Audit Report Lag of Listed | Profitabilitas dan ukuran kantor

(2017) Manufacturing Companies | akuntan publik secara signifikan
in Indonesia Stock mempengaruhi audit report lag.
Exchange during 2009- Sedangkan ukuran perusahaan,
2012 solvabiltas, umur perusahaan dan

komite audit tidak memiliki pengaruh

terhadap audit report lag.

Sumber: Data sekunder diolah 2021

2.4  Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan yang telah
diaudit oleh auditor independen (audit report lag) sebagai variabel dependen
dalam penelitian ini. Adapun faktor yang diduga dapat memengaruhi
keterlambatan penyampaian laporan keuangan audited vyaitu profitabilitas,
solvabilitas, jenis industri perusahaan dan opini auditor. Penelitian sebelumnya
menunjukan bahwa variabel independen tersebut masih tidak konsisten, untuk itu
penelitian ini ingin menguji kembali variabel tersebut.

Model kerangka konseptual berdasarkan hubungan antar variabel dapat

digambarkan sebagai berikut:



19

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)

Frofitabilitas (X1)

Solvabilitas (X2)

Audit Report Lag (Y)

Jenis Industri (X3)

Opini Auditor (X4)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2.5 Hipotesis Penelitian
2.5.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
aktivanya untuk memperoleh laba. Profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan
potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan.
Perusahaan yang mengalami tingkat profitabilitas rendah akan menunda penerbitan
laporan keuangan dan meminta auditor untuk menjadwalkan pengauditan lebih
lambat dari biasanya. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang mengumumkan
tingkat profitabilitas rendah akan membawa reaksi negatif dari pasar dan penilaian
kinerja perusahaan tersebut akan menurun. Perusahaan yang mengalami tingkat
profitabilitas tinggi cenderung mengharapkan penyelesaian audit secepat mungkin
dan tidak akan menunda penerbitan laporan keuangan mereka.

Penelitian Sastrawan dan Latrini (2016), Artaningrum, Budiartha dan
Wirakusuma (2017), dan Patiku dan Sambo (2015) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Dura (2017), Prabowo

dan Marsono (2013) dan Saemargani dan Mustikawati (2015) menyatakan bahwa
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profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag.

2.5.2 Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Report Lag

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Persentase
dari utang terhadap total aset mengindikasikan adanya kondisi keuangan dari
sebuah perusahaan. Persentase yang tinggi dari utang terhadap total aset akan
membawa pengaruh solvabilitas yang terkait dengan masalah kelangsungan hidup
sebuah perusahaan, sehingga perlu adanya kecermatan yang lebih dalam
melakukan pengauditan. Akibatnya semakin tinggi persentase dari utang maka
akan meningkatkan pula dampak dari risiko keuangannya, sehingga akan semakin
lama pula rentang waktu audit report lag.

Dalam penelitian Sastrawan dan Latrini (2016) menyatakan bahwa adanya
pengaruh rasio solvabilitas terhadap audit report lag. Semakin besar rasio utang
terhadap total aset maka akan semakin lama rentang waktu audit report lag.
Sedangkan menurut Artaningrum, Budiartha, dan Wirakusuma (2017) menyatakan
juga bahwa tingkat solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H.: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap Audit Report Lag.

2.5.3 Pengaruh Jenis Industri terhadap Audit Report Lag

Karakteristik industri yang berbeda-beda dapat menyebabkan perbedaan
rentang waktu dalam proses pelaksanaan audit. Courtis (1976), Ashton dan Elliot
(1987) dalam Subekti dan Widiyanti (2004) mengemukakan bahwa perusahaan
yang termasuk dalam perusahaan finansial mengalami audit report lag lebih

pendek dibandingkan dengan perusahaan nonfinansial. Hal ini dikarenakan
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mayoritas aset perusahaan finansial berbentuk nilai moneter sehingga lebih mudah
diukur dibandingkan dengan aset yang berbentuk fisik seperti persediaan, aktiva
tetap, serta aktiva tidak berwujud.

Hasil penelitian Subekti dan Wulandari (2004), Sumiadji (2006) serta
Supriyati dan Rolinda (2007) menunjukkan bahwa jenis industri berpengaruh
terhadap audit report lag. Namun penelitian yang dilakukan oleh Wirakusuma
(2004) menunjukkan bahwa jenis industri tidak berpengaruh terhadap audit report
lag. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Jenis Industri berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag.

2.5.4 Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Report Lag

Opini audit adalah pendapat yang diberikan oleh auditor independen atas
laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Opini auditor digolongkan
menjadi lima, yaitu opini wajar tanpa pengecualian, opini wajar tanpa
pengecualian dengan bahasa penjelasan, opini wajar dengan pengecualian,
opini tidak wajar, dan tidak memberikan opini. Perusahaan yang menerima
pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) cenderung akan
melaporkan laporan keuangannya tepat waktu. Berbeda dengan perusahaan
yang menerima pendapat selain unqualified opinion), perusahaan tersebut akan
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam melaporkan laporan keuangannya.
Hal ini disebabkan karena auditor dalam proses pemberian opini audit
membutuhkan waktu untuk negosiasi dengan klien dan juga negosiasi dengan
partner audit yang lebih senior.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktarina et al (2015), dan Prabowo
(2013) menyatakan bahwa opini auditor berpengaruh terhadap audit report lag.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Opini Auditor berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag.



